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ABSTRAK

Mercy killing kembali menjadi berita utama diberbagai media cetak dan
elektronik. Hal ini dipicu oleh seorang dokter yang di izinkan oleh pengadilan
Australia untuk melakukan mercy killing. Selain dokter Koverkian yang
melakukan tindakan-tindakan untuk "menolong" pasien-pasien yang menderita
karena penyakitnya dengan mesin kematian yang disebut "Tharatron”.

Pada awal April 1998 di Glandela Adventist Medical center California,
diduga puluhan pasien telah "ditolong" untuk menjemput ajalnya oleh beberapa
tenaga medis di rumah sakit tersebut, karenanya tenaga medis tersebut telah
menjalani penyidikan oleh pthak yang berwajib.

Bagi seorang dokter, sebenamya masalah mercy killing merupakan suatu
dilema yang menempatkan pada posisi yang sulit, disatu pihak ilmu dan tegnologi
dibidang kedokteran sudah demikian maju schingga mampu mempertahankan
hidup seseorang (walaupun hidup secara vegetatif), sedangkan dari segi lain,
pengetahua dan kesadaran masayarakat terhadap-hak-hak indifidu juga sudah
sangat berubah. Dengan demikian konsep kematian dalam dunia kedokteran masa
kin dihadapkan pada kontradksi antara etika, moral dan hukum disatu pthak,
dengan kondisi kedokteran yang demikian maju.

Sehingga pertanyaan-pertanyaan sekitar mercy kiling adalah cerminan dari
kontradiksi tersebut. Sampai dimana sebenarnya hak untuk menentukan nastb
sendiri itu?, apakah hak tersebut demikian mutlak sampai-sampai sescorang
berhak untuk menentukan kematiannya sendiri?, bagaimana posisi etika moral dan
hukum bagi seorang dokter yang harus berhadapan dengan realita mercy killing
ditengah masyarakat ini?

Oleh karena itu, skripsi ini berusaha menjelaskan permasalahan yang
terjadi diatas schingga dapat diketahui titik terangnya dalam menanggapi dilema
tersebut.

XV



BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Sebagaimana fakta yang ada, bahwa dalam kehidupan manusia banyak
sekali terjadi rasa ketidakpuasan akan kehidupan yang diberikan Allah kepada
hamba-Nya, sebagai contoh banyaknya kasus orang yang tidak puas akan
kehidupannya schingga melakukan hal-hal yang dilarang baik oleh agama
maupun oleh hukum negara.

Pada dasarnya, manusia mempunyai dua aspek penting dalam hidupnya,
yaitu aspek jiwa (rohani) dan aspek raga (jasmani). Kedua aspek tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan begitu saja antara yang satu
dengan yang lainnya.

Manusia diberi anugerah oleh Allah untuk melangsungkan kehidupannya
juga untuk menemui kematiannya, kedua kodrat yang tidak bisa diclakkan
sehingga tidak ada alasan sedikit pun untuk terus menerus menghindari kematian
atau dengan sengaja mengakhiri hidupnya yang harus dirasakan.

Ilmu pengetahuan dan teknologi adalah salah satu bentuk peradaban
manusia secbagai pemberi solusi atas segala bentuk permasalahan beserta
tantangan-tantangannya, namun sejalan dengan perkembangan tersebut, ilmu
pengetahuan selain membawa muatan-muatan positif (manfaat) juga membawa

muatan-muatan negatif (madarat) yang berdampak tidak sedikit yang



mempengaruhi kepribadian dan pergeseran nilai-nilai moral serta nilai-nilai
sosial pada suatu masyarakat.1 Contoh paling konkrit adalah pada bidang
bioetika, bidang ini menyelidiki dimensi etis dari masalah-masalah teknologi,
ilmu kedokteran dan biologi yang cakupannya sangatlah luas.’

Peledakan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bioetika,
khusustiya dalam bidang medis terasa sangat berarti, misalnya dalam hal
pengobatan, prosedur pembedahan baru, transpalansi organ, terapi gen, bayi
tabung, rekayasa genetik, sewa rahim dan lain-lain, telah memaksa kita untuk
membuat keputusan-keputusan baru yang tidak pemah terpikirkan sebelumnya.’

Setelah teknologi kedokteran dapat merckayasa teknik perpanjangan
hidup secara mekanik melalui respirator, kematian pasien dapat ditunda untuk
jangka waktu tertentu dan sebaliknya dokter bisa meramalkan kapan seseorang
akan menemui ajalnya.

Akan tetapi dalam ilmu kedokteran ada juga hal yang menyebabkan
seorang dokter itu mengalami suatu keadaan untuk memilih antara profesi dan
rasa kemanusiaanya, seperti kasus Bunda Theresia, biarawati berusia 86 tahun,
penerima nobel perdamainan tahun 1979, menolak terapi lebih lanjut atas
penyakitnya, beliau berkata “biarkan saya mati (allow me to die)” katanya

berulang-ulang, sehingga membuat bingung dokter yang merawatnya. Selain

! Fauzan Heru Santoso,Aborsi dan Euthanasia, Suatu Tinjauan Psikologis, makalah pada
Seminar Sehari, Aborsi dan Euthanasia Ditinjau dari Segi Medis, Hulum dan Psikologis, (Yogyakarta:
24 November 1996), him. 1

2 Thomas A. Shonan, Pengantar Bioetika, Terj. K. Bertens, (Jakarta: Gramedia, 1995), him. 2

3 J. Guwandi, Kumpulan Kasus-Kasus Bioethics and Biolow, (Jakarta: FKUL, 2000), him. 15



timbul pertanyaan apakah setiap pasien tanpa menghiraukan usia yang sangat
lanjut atau dalam keadaan fisik dan pragnosis yang buruk (brain death) harus
tetap dipertahankan kehidupannya selama mungkin?

Masalah ini merupakan problem pelik dan menjadi isu moral dan etika
yang tak pernah terpecahkan. Terdapat dua kubu yang saling bertentangan,
yaitu: Pertama, berpendirian bahwa kehidupan adalah nilai suci yang harus
dipertahankan secara mutlak dengan cara apapun (sancity of life). Pendirian
kedua menekankan pada kualitas hidup tidak bersifat absolut, jika terapi sudah
dirasa tidak ada gunanya lagi, lebih baik perawatan dihentikan. Menurutnya
kualitas hidup baginya mempunyai nilai lebih tinggi dari pada kuantitas umur
yang harus dijalankan.

Dengan melihat kasus di atas, maka tidak bisa dipungkiri lagi bahwa
sesungguhnya banyak sekali terjadi perbuatan-perbuatan serupa dikarenakan
adanya keinginan hidup yang padam disebabkan karena sakit maupun karena hal
yang lain, permintaan untuk mati seolah-olah menjadi trend pada zaman modern
.

Dengan kemajuan teknologi kedokteran sekarang ini, maka hal itu
sangatlah mungkin dilakukan oleh para dokter dengan alasan ingin mengurangt
penderitaan si sakit. Dalam ilmu kedokteran, hal itu dikenal dengan nama mercy
killing yaitu permintaan si korban (pasien) secara sadar untuk mengakhiri

hidupnya dengan alasan karena penyakit yang dideritanya, stau berarti



mengakhiri hidup dengan cara yang mudah dan tanpa rasa sakit atau juga sering
di artikan membinih karena belas kasihan. *

Dalam bahasa Inggris istilah mercy killing dapat diartikan "mercy"
berarti belas kasihan dan "ki/l” berarti membunuh atau mati, dan euthanasia itu
sendiri berasal dari bahasa Yunani vaitu "ex"” berarti baik dan "thanasia” berarti
mati °

Di Indonesia, isu mengenai mercy killing muncul setelah salah seorang
anggota MUI melontarkan gagasan untuk mengakhiri kehidupan seorang
penderita AIDS agar mercka tidak dalam penderitaan yang berkepanjangan,
karena seperti yang telah diketahui penyakit tersebut belum ada obatnya.® Mercy
killing menjadi permasalahan yang sangat rumit karena menyangkut hak hidup,
hak asasi manusia, kode etik profesi, dan hakikat manusia.

Di ketahui bahwa kejahatan akan selalu ada selama manusia ada atau
dengan kata lain bahwa kejahatan di bumi adalah setua umur manusia. Pergaulan
hidup manusia diatur oleh berbagai macam kaidah atau norma yang pada
hakikatnya bertujuan untuk menghasilkan kehidupan bersama yang tertib dan
tentram, dalam pergaulan tersebut manusia mendapatkan pengalaman tentang

bagaimana memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok atau primercy needs yang

978.

4 Ensiklopedi Indonesia, Artikel Euthanasia, (Jakarta: Ikhtiar Baru-van Hoeve, 1987), vol. 2:

S Ibid.,

¢ HR. Siswo Sudarmo, Euthanasia, Bagaimana Sikap Seorang Dokter, makalah pada Seminar

Sehari, Aborsi dan Euthanasia Ditinjau dari Segi Medis, Hukum dan Psikologis, (Yogyakarta: 24
November 1996), him. 2



antara lain mencakup sandang, pangan keselamatan, dan jiwa.” Dengan
semakin berkembangnya teknologi yang ada maka bentuk kejahatan tersebut
juga akan bertambah, baik model, cara, maupun variasinya.

Dari sinilah penyusun ingin mengulas lebih jauh tentang hukum mercy
killing dengan menganalisis Pasal 344 KUHP di Indonesia ini ditinjau dari

Hukum Pidana Islam.

B. Pokok Masalah
Dengan melihat masalah di atas maka penyusun ingin mengetahui,

bagaimana hukum mercy killing dalam perspektif pidana Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan skripsi ini secara akademis, adalah:

1.Tujuan penelitian ini, penyusun ingin mengetahui bagaimana pandangan
hukum Pidana Islam terhadap Pasal 344 KUHP mengenai hukum mercy
killing.

2 Kegunaan penelitian ini, hasilnya akan bermanfaat scbagai khazanah
kepustakaan bagi para peminat studi tentang hukum dan lebih khusus lagi
tentang pandangan hukum Islam terhadap hukum Indonesia mengenai

masalah mercy killing.

7 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet. ke-7, (Jakarta: PT Raja Gravindo,
1994), him. 59



D. Telaah Pustaka

Kajian tentang mercy killing atau disebut euthanasia dalam persepktif
medis, hukum, psikologi, etika, dan HAM telah banyak dibicarakan oleh
praktisi, seperti para ulama, ahli medis, ahli hukum, dan psikolog, maka dar itu
untuk menghindari plagiatisme dan pengulangan dalam Penelitian dan
pembahasan Pasal 344 mengenai hukum mercy killing dipandang dan hukum
pidana Islam, maka penyusun akan mengemukakan penelitian-penelitian dan
pemikiran-pemikiran serta makalah-makalah yang berkaitan dengan pembahasan
mengenai hukum pidana, terutama yang berkaitan dengan pembunuhan yang
disengaja dan lebih khusus lagi tentang Pasal 344 KUHP.

Adapun buku-buku yang membicarakan permasalahan mercy killing atau
euthanasia tersebut antara lain: “mercy killing atau euthanasia. beberapa soal
etis akhir hidup menurut Gereja Katholik", merupakan tulisan Piet Go. A. Carm,
tilisan ini memberikan keterangan yang signifikan untuk mengetahui dasar-dasar
etis dalam menilai persoalan mercy killing atau euthanasia. Dasar-dasar etis
yang dibahas di sini hanya secara garis besarnya saja, tanpa dikaitkan dengan

permasalahan etika situasi.®

% Piet Go. A. Carm, Euthanasia Beberapa Soal Etis Akhir Hidup menurut Gereja Katholik,
(Malang: Analekto ke-Uskupan, 1989), him. 25.



Di Indonesia, buku tentang ewrhanasia yaitu: Euthanasia dalam
Perspektif HAM, karya Petrus Yoyo Karyadi. Buku ini meninjau dan menyoroti
permasalahan euthanasia dari segi HAM.®

Di antaranya mengemukakan kewajiban seorang dokter terhadap
pasiennya adalah dengan memberikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan
hak-hak pasien yang bersumber pada penghormatan dan pengakuan atas
martabat manusia.

Selain itu terdapat buku yang berjudul “Mengapa FEuthanasia
(Kemampuan Medis dan Konsekuensi Yuridis)" karya F. Tengker, buku ini
menjelaskan bahwa euthanasia atau kematian baik adalah demi kepentingan
pasien semata-mata dan bukan untuk kenyamanan orang-orang yang sehari-hari
berada di sekitarnya.'

Adapun penelitian yang serupa dalam bentuk skripsi, vaitu Sanksi
Hukum terhadap Pelaku Euthanasia yang di Paksa menurut KUHP dan Hukum
Islam."! Skripsi ini menggambarkan tentang pelaku tindak kejahatan euthanasia
yang di paksa oleh korban maupun keluarga korban dan di dalamnya juga

terdapat keterangan mengenai landasan pasalnya, di dalam skripsi ini tidak

? Petrus Yoyo Karyadi, Euthanasia dalam Perspektif HAM, (Jogjakarta: Media Pressindo, 2001),
hlm. 1

' F. Tengker, Mengapa Euthanasia, Kemampuan Medis dan Konsekuensi Yuridis, (Bandung:
November, 1990), him. 6 dan 7.

! Imawan Muklas Abadi, Sanksi Hukum terhadap Pelaku Enthanasia yang di Paksa menurut
KUHP dan Hulum Islam, Skripsi sarjana S1, Fakultas Syariah, IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 1999, Tt.



mengulas lebih mendalam tentang pasal yang dimaksud tetapi menjelaskan
tentang kedudukan pelaku euthanasia yang di paksa oleh pihak korban.

Skripsi yang lain yaitu Euthanasia dalam Perspektif Etika Situasi. 2 ni
dalam skripsi ini memuat dan menerangkan bagaimana etika situasi diterapkan
dalam memandang dan memberikan solusi terhadap persoalan ewthanasia, etika
situasi ini memandang euthanasia sebagai permasalahan aktual yang semakin
komplek dalam kehidupan manusia, di dalam skripsi ini tidak menyinggung
tentang landasan dan akibat hukumnya.

Di antara berbagai macam penelitian di atas, maka posisi penyusun
dalam penelitian hukum pidana Islam terhadap Pasal 344 KUHP mengenai
hukum mercy killing sangat tegas yaitu mengenai analisis Pasal 344 KUHP

ditinjau dari hukum pidana Islam.

E. Kerangka Teoritik
Hukum adalah terlahir dari proses interaksi antara manusia untuk
mempertahankan hak dan kepentingannya masing-masing dengan berbagai
macam sifat dan watak serta kepentingannya, kadang dalam suatu hal
mempunyai kepentingan yang scpadan, namun kadang juga mempunyai
kepentingan yang tak sama sehingga akan menimbulkan berbagai persoalan

yang mengganggu keserasian hidup bersama

2 Anna Hfah Akmala, Euthanasia dalam Perspektif Etika Situasi, Skripsi sagana S1, Fakultas
Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2000, Tt.



Maka sangatlah perlu suatu aturan yang dapat dijadikan petunjuk dalam
hidup bermasyarakat, yang memberikan batasan-batasan dalam bermasyarakat.
Peraturan hidup masyarakat yang bersifat mengatur dan memaksa untuk
menjamin tata tertib dalam masyarakat yang menurut CST Kansil dinamakan
peraturan hukum atau kaidah hukum. 8

Secara umum hukum pidana dapat diberi pengertian, yaitu hukum yang
mengatur  pelanggaran-pelanggaran  dan  kejahatan-kejahatan  terhadap
kepentingan umum, perbuatan mana diancam dengan hukuman yang merupakan
suatu penderitaan dan siksaan.'*

Dalam Islam pembentukan hukum didasari atas perlindungan terhadap
lima hal yaitu perlindungan atas agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Perlindungan terhadap lima hal itu sering dinamakan dengan magqasid syari'ah
dan scbagai aplikasi perlindungan terhadapnya, maka diatur sanksi-sanksi
hukummnya secara spesifik. Di sini dapat dipahami bahwa tujuan hukum untuk
menjaga kepentingan masyarakat.

Dalam hukum positif atau KUHP, dapat diketahui bahwa perbuatan
pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum, larangan yang
disertai ancaman (sanksi) berupa pidana tertentu, bagi siapa saja yang melanggar

aturan tersebut. '’

13 CST. Kansil, Pengantar limu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. ke-8 (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 34

Y 1bid. | him. 257

'* Moejatno, Azas-Azas Hukum Pidana, cet. ke-4,(Jakarta : Bina Aksara, 1991), him. 54
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Sedangkan menurut hukum, kejahatan adalah perbuatan manusia yang
melanggar larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum, dan tidak memenuhi
atau melawan perintah-perintah yang ditetapkan dalam kaidah-kaidah hukum
yang berlaku dalam masyarakat. e

Beberapa tindak pidana seperti pembunuhan, penganiayaan, pencurian,
perampokan, penggangguan penghormatan, perzinaan, pemabukan, dan
kemurtadan, yaitu perbuatan kejahatan yang ditujukan pada dirt dan nyawa
manusia, harta, benda, kehormatan, dan keturunan adalah tindak pidana yang
sangat mempengaruhi keamanan diri, masyarakat, dan negara.

Dalam KUHP, masalah mercy killing itu termasuk dalam kategon
kejahatan terhadap nyawa manusia, sehingga bisa diancam Pasal 338, 344, atau
345 KUHP. Jika dilihat dari ajaran Islam maka hukum mercy killing masih
banyak terjadi perdebatan di kalangan para ulama figh, ada yang menghukumi
gisas dan ada pula yang berpendapat bahwa hukum mercy killing cukup hanya
dengan membayar diyat.

Dalam hukum Islam ditegaskan babhwa perlindungan terhadap jiwa
menempati posisi yang paling utama, karena hak hidup merupakan hak yang
paling suci yang secara hukum sangat dilarang untuk dilanggar kemuliaannya,
tidak boleh dianggap rendah eksistensinya. Hal ini ditegaskan dalam firman

Allah SWT- V7

him. 15

1 Sudjono D. Simanjuntak B, limu Jiwa Kejahatan, (Bandung : PT Karya Nusantara, 1977),

7Q.8. Allsra’(17): 33
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Gally W1 dih a a0 a1 g Y
Berkaitan dengan perlindungan terhadap jiwa, al-Quran secara khusus
telah mengaturnya yaitu dengan prinsip kejahatan jiwa dibalas dengan jiwa. Al-
Quran juga menyebutkan beberapa macam pembunuhan dalam berbagai kategori
yaitu sengaja (al-amd), salah (al-khatra), dan serupa sengaja (syibh al-amd).
Menurut R Atang Ranoemihardjo, mercy killing bisa dikategorikan
dalam delik pidana pembunuhan, dan pembunuhan di sini adalah termasuk delik
materiel yaitu peristiwa tersebut baru dapat dipidana apabila telah timbul akibat
perbuatan yang bersangkutan. Beliau juga menyajikan tentang arti sengaja
(opzettelifk) menurut memori van (toellichting (memor penjelasan) yang
dimaksud dengan sengaja itu artinya sama dengan dikehendaki dan diketahut
(willen and wetens) dalam buku ini juga mengupas tentang beberapa teort
sengaja.’®
Dalam bukunya, R.Sugandhi menerangkan bahwa peristiwa kejahatan
adalah termasuk makar mati atau pembunuhan. Dalam hal ini perlu dibuktikan
suatu perbuatan yang mengakibatkan kematian orang lain dan kematian itu
memang sengaja, dan apabila peristiwa itu tidak disengaja dapat dikenakan pasal

lain dalam KUHP."

¥R Atang Ranoemihardjo, Hukum Pidana, Asas-Asas Pokok (Pengertian dan Teori Seria
Pendapat Para Sarjana), cet. ke-1,(Bandung: Tarsito, 1984), him. 97

19 R Sugandhi, KUHP dan Penjelasannya, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), him. 357 dan 373
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Syeikh Ahmad Mustafa al-Maragi menjelaskan bahwa pecmbunuhan atau
mengakhiri hidup seseorang bisa dilakukan bila disebabkan salah satu dan tiga
sebab, yalcni:20
1. Karena pembunuhan oleh seseorang karena zalim.

2. Janda secara nyata berbuat zina yang di ketahui oleh empat orang saksi
(dengan mata kepala mereka sendir)

3. Orang yang keluar dari agama Islam dan kemudian menentang agama Islam
1tu sendiri.

Dalam hukum Islam, istilah kejahatan dikenal dengan istilah jarimah.
Menurut Abdul Qadir 'Audah bahwa jarimah adalah sebagai larangan syara
yang diancam oleh Allah dengan hukuman had atau ta zir?! Hukum pidana
Islam memberikan pengertian dasar terhadap delik pembunuhan adalah mengacu
pada pendapat Abdul Qadir 'Audah yaitu suatu tindakan seseorang untuk
menghilangkan nyawa, menghilangkan ruh atau jiwa orang lain.

Begitu pula persoalannya dengan delik pembunuhan secara sengaja
menurut hukum Islam, dalam hal ini pelaku delik pidana dikenakan pidana
gisas, yaitu jiwa dibalas dengan jiwa. Setiap orang tanpa kecuali terlepas dari
ras, ideologi, kebangsaan, dan bahkan agama yang dianutnya, maka apabila
melakukan pembunuhan dengan sengaja tanpa hak maka harus dibalas dengan

pidana yang serupa yaitu pidana mati.

43.

2 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Mesir: Mustafa al-Baghi al-Halabi, 1971), him.

1 Abdul Qadir ‘Audah, At-Tasyri’ al-Jina’i al-Islami Muqgaranah bil al-Qamin, cet. ke-

1,(Kairo: Maktabah Darat al-Urbah, 1965), hlm. 66
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Dapat dilihat bahwa ancaman dari dua aturan hukum tersebut berbeda.
Indonesia yang sebagaian besar penduduknya beragama Islam dalam hal in
akan melihat beda hukuman yang ditetapkan KUHP atas pembunuhan sedang

hukum Islam telah menetapkan hukumnya dalam al-Quran.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (fibrary research), artinya
penelitian ini difokuskan pada kajian pustaka, 22 dengan sifat diskriptif, maksudnya
penelitian ini berusaha menggambarkan bagaimana hukum mercy killing ini ditinjau
dari perspektif hukum pidana Islam dengan melihat darn KUHP Indonesia, dan
dikhususkan lagi pada Pasal 344 KUHP.

Selain itu, dalam penelitian ini juga menggambarkan kriteria-kriteria dalam
melakukan tindakan mercy killing tersebut dan permasalahannya di pandang dari
perspektif hukum Islam, seperti yang tersebut dalam buku, yaitu: /s/am Untuk
Disiplin llmu Kesehatan dan Kedokteran 2 (Figh Kontemporer), (Jakarta: tnp.,
2003), Euthanasia Dalam Perspekti HAM, (Jogjakarta: Aditya Media, 1993), atau
bahan lain yang yang didalamnya terdapat pembahasan yang terkait dengan judul

skripsi ini.

22 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Rumusan yang Sistematis dan Analisis, cet. ke-3,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63
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Adapun sifat dari penelitian ini, penyusun menggunakan metode penelitian
hukum normatif atau doktrinal, yaitu penyusun memandang masalah mercy killing
dilihat dari kitab undang-undang hukum yang ada, baik dalam perspektif hukum
positif maupun dalam perspektif hukum Islam.

Dalam menganalisis data yang terkumpul, penyusun menggunakan metode-
metode pendekatan dengan langkah sebagai berikut:

1. Pendekatan ini dimulai dengan langkah pendekatan induktif, yaitu pendekatan
ini digunakan untuk menarik dan memaparkan secara detail tentang
problematika mercy killing dalam perspektif hukum Islam dengan melihat
berbagai sumber yang telah menjadi acuan dalam penulisan skripsi ini, sehingga
dapat diupayakan untuk membangun suatu sintesis.

2. Penelitian ini juga menggunakan langkah pendekatan deduktif, maksudnya
untuk menarik gambaran khusus dari yang umum, dan bertitik tolak dari wacana
ilmu-ilmu sosial, hukum dan keschatan yang berkenaan dengan judul skripsi
yang dibahas, yaitu tentang mercy killing dalam perspektif hukum pidana Islam

(studi Pasal 344 KUHP), sehingga dapat dipabami lebih baik.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai pada suatu sistem pembahasan yang spesifik dan

terarah, maka pembahasan ini dibagi menjadi lima bab dan tiap-tiap bab dibagi

= Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1988), him. 11
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menjadi beberapa sub bab, demikian juga tiap-tiap sub bab dibagi lagi menjadi
beberapa anak sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah atau pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua adalah menjelaskan tentang delik mercy killing ditinjau dari
hukum pidana Islam, meliputi: pengertian dan dasar hukum mercy killing dalam
hukum pidana Islam, ketentuan, kriteria dan syarat hukum mercy killing dalam
hukum pidana Islam, sanksi hukum mercy killing dalam hukum pidana Islam

Bab tiga adalah menjelaskan tentang delik mercy killing ditinjau dani
KUHP yang terdiri dari: dasar hukum dan kriteria mercy kifling dalam KUHP,
ketentuan pidana dalam mercy killing dalam KUHP, sanksi mercy killing dalam
KUHP

Bab empat adalah menjelaskan tentang analisis hukum pidana Islam
tethadap tindakan mercy killing yang meliputi: analisis tentang kriteria tindak
pidana mercy killing, dan analisis tentang sanksi tindak pidana mercy killing.

Bab lima yaitu penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebenarnya dalam hukum pidana Islam maupun KUHP Indonesia,
penghormatan terhadap HAM adalah sangat tinggi dengan bukti adanya aturan
dan larangan tidak diperbolehkannya melanggar hak orang lain maupun diri
sendiri.

Mercy killing secara tidak langsung adalah perbuatan yang melanggar
hukum, baik hukum pidana Islam yang didasarkan pada firman Allah surat an-
Nisa' ayat 4 dan surat al-A'raf ayat 93 serta masth banyak lagi nash-nash al-
Quran yang melarangnya.

Mercy killing bagaimanapun juga didalam hukum pidana Islam mendapat
sanksi gisas meskipun yang melakukan adalah seorang dokter tanpa persetujuan
dant korban, pada intinya segala perbuatan yang mengakibatkan hilangnya
nyawa manusia baik itu secara langsung maupun tidak secara langsung maka
dalam hukum pidana Islam dan dengan dilandaskan pada nash-nash yang sudah
ada maka hukumnya berupa gisas dan diyat.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP) sudah
mengatur masalah mercy killing, walaupun perbuatan tersebut tidak diatur secara
terperinci, Namun perbuatan tersebut bisa dimasukkan ke dalam Pasal 344

KUHP. Jika perbuatan tersebut didasarkan rasa benci pada si korban dan tanpa
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persetujuannya, maka dapat digolongkan ke dalam hukuman pembunuhan
sengaja dan berencana yang dapat dikenai Pasal 338 KUHP dan 340 KUHP.
Masalah mercy killing dalam KUHP terutama Pasal 344 sulit dibuktikan,
karena harus ada bukti yang kuat dari si korban dan dalam hal ini si korban
adalah orang yang mati, maka untuk masa-masa mendatang dalam rangka
menyelesaikan masalah mengenai mercy killing, rumusan Pasal 344 KUHP perlu
dirumuskan kembali agar dapat memudahkan bagi penuntut umum dalam hal
pembuktiannya. Hal ini perlu ditempuh mengingat sejak terbentuknya KUHP
sampai sekarang belum ada kasus yang berhubungan dengan Pasal tersebut
sampai ke pengadilan, disebabkan karena:
1. Bila terjadi masalah yang berhubungan dengan Pasal tersebut, tidak pernah
dilaporkan kepada polisi atau pejabat yang berwenang.
2. Kebanyakan orang Indonesia masih awam terhadap hukum, apalagi masalah
mercy killing.
3. Alat-alat kedokteran di Indonesia belum begitu modern, sehingga jarang
terjadi pencegahan kematian secara teknis untuk beberapa waktu tertentu.
Yang berhak mengakhiri hidup seseorang hanyalah Allah. Oleh karena
itu, orang vang mengakhiri hidupnya sendiri atau atas bantuan orang lain
dengan cara dan alasan yang bertentangan dengan ketentuan agama seperti
mercy killing aktif adalah merupakan perbuatan bunuh dini yang diharamkan

dan diancam dengan siksa yang berat, mercy killing ini jika persyaratannya
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terpenuhi maka pelaku bisa dikenai hukuman gisas, kifarat, diyat, dan di akhirat
dikenai azab neraka.

Mercy killing pasif dibolehkan menurut pandangan hukum Islam,
sedangkan mercy killing aktif dilihat dari segi Kode Etik Kedokteran, KUHP,
apalagi hukum Islam merupakan perbuatan yang terlarang. Terhadap keluarga
yang menyuruh dokter yang melaksanakannya, di pandang sebagai pelaku
pembunuhan dengan sengaja, maka dikenakan hukuman gisas atau diyat. Dokter
yang melaksanakannya atas permintaan pasien dipandang sebagai membantu
terlaksananya bunuh diri, juga ikut menanggung dosa atas perbuatannya

tersebut.

B. Saran-Saran

Hukum tentang mercy killing dikalangan para praktisi hukum, baik
secara Islam maupun hukum negara masih mengalami perdebatan yang sangat
rumit. Adanya pandangan yang bertentangan mengenai masalah mercy killing
masing-masing mempunyai dasar hukum yang kuat.

Perbedaan yang mendasar dalam menghukumi mercy killing tersebut
karena adanya faktor sukarela dan izin dari korban, sehingga hukum yang
diambil mengalami perbedaan. Tapi bagaimanapun juga menghilangkan nyawa
sesecorang merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama maupun hukum
negara yang ada di dunia ini.

Oleh karena itu, pemikiran dan pengembangan tentang tindak lanjut

skripsi ini sangat penyusun harapkan karena masalah mercy killing adalah
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" __barang siapa yang tidak memutuskan
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kafir".
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apabila ajal merekatelah tiba, tidak dapatlah
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sebagaimana mereka tak dapat
mendahulukannya barang sesaat
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subhat
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Dan janganlah kamu saling membunuh jiwa
yang diharamkan Allah, melainkan dengan
suatu alasan yang benar. Dan barang siapa
dinunuh secara dholim, maka sesungguhnya
kami telah memberi kekuasaan kepada ahli
warisnya, tetapi janganlah ahli waris
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membunuh, ssunggubnya ia adalah orang
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dan hanya kepada-Nyalah kamu
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"Katakanlah: Marilah kubacakan apa di
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mendekati perbuatan-perbuatan yang keji,
baik yang nampak di antaranya ataupun
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yang tersembunyi, dan janganlah kamu
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seoarang hamba sahaya yang beriman serta
membayar diyat yang diserahkan kepada
keluarganya, kecuali jika keluarga tersebut
bersedekah...".

78

18

"Dan barang siapa membunuh sesama
muslim maka balasannya adalah neraka
jahanam"
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